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70 ekspresiﬂnis_hldnﬂﬁin ljbEgiLu dia biasa diken ) e ril.'np-;u;. Bag
Affandi, melukis adalah hidup, tidak melukis berar kematian.
Affandi melukis hidup dengan nidupnya
tahu besok saya mati”, demikianlah ucap
orang, “saya harus terus melukis dan
tahu, kita semua tahu, bahwa dia sedan
adalah cara yang paling beran;
Demikianlah “tukang gambar” dar; Cirebon ini menempatkan
kegiatan melukisnya dalam perspekrif wakru. Ia tidak may menyiz-
nyiakan kesempatan untuk melukis Sta-sialah hidup ini kalautidak
diisi dengan melukis, Hidup dan lukisan merupakan dua hal yang
sama. Hidup berarti menuju tidak-melukis. Affand; adalah being-
painting, Dia sudah menemukan hidupnya dalam melukis. Km.'f:na
melukis itu laku? Pertanyaan ini akan saya tunda dulu bahkan udz!.;c

: Sempat saya buat dalam tulisan ini. Kita akan melihat status tant@lﬁgig

el e e dari kegiat an lukisan. Melukis adalah cara untuk me ngarasi

B PNc) o matian. Kematian berarti tidak mempunyai kesempatan untuk

Volume 5 and 30,

£ menuju kematian. Melykis
untuk mengisi perjalanannya.
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kehidupan. Yang ia lukis adalah hidy

Pertarungan adalah sumber hidup. Hidy, P terasa da]

Kebenaran adalah pertarungan. Hidup seb %

dua jago yang sedang bersiap-siap saling menghujamk. hl;*:; daly,

mereka; hidup sebagaimana tampak dalam, P””“ngkn; ly

Perabu dan Angin Ribut (1989); hidup sebagaiman

dalam diri seorang laki-laki yang mengendalikap g,

meronta (Orang Natk Kuda, 1959); hidup sebagaima,

diri seorang Thu Marah ( 1960); dan hidup sebagaiman; tampak g,

kegembiraan Affandi Ke Bali Bekerja (1986), sebagaiman, tanp

f’ dalam Affandi Mengbhisap Pipa (1977). Pertarun 8an, pertengly.,
ronta, pengendalian, perjalanan, kemarahan - semuan va adiht
gejala di mana dorongan hidup tam pak dan dirasakan Semuany;
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melukis. Kematian b"mr‘“. tidak Punya waky,, lagj g,
sera?! Waktu dialami baik s::bﬂgal dure mJUpu” Iinlipﬁlu'ﬂft:ll,
melukis momen yang tepat it Dj, e,
Lukisan - dalam khazanah k”}’ﬂ'knrm ; :
:fraf cetusan hidup itu semim,. Hidup dengap b 1;1;?':-4'5"-- ,
rintihannya. Bagi Affandi, hl_dup yang ia lukis i“id].uh}ll suk, *t
pertarungan. [a tidak melukis keindahan hidup tay % P pe,
4U ry
Pe
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formalitas moral: mengatasi baik dan jahat. Irulah I{f:m-.mu.:if;:
Yang menjadi obsesi Affandi. “Saya tidak berusaha .mE.[UH.::
| Mﬂhm&tens".kmnya, “melainkan kemanusiaan”. Bagi Affud

Semanusiaan yang ia maksudkan adalah kemanusizan yatg

manu iaan yang dilukis Affandi berbeda, miﬂ]ﬂ:.k.
o ! r_. Tt i ; 1'1919) yang salla*
elukis K1s Auguste Renoir (184 Sy

Pekan keindahan bentuk yang sempurna sebige i
e fammonis dan romantis. Bentuk-bentuk ifu a7

s
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adalah “nama-nama” yang harus dipahami mengarasi setiz

13, berjalan, bertengkar, marah, mengepul, tapi juga %/

"-'*‘-J-1r.1'3,,;,|Irlq
. ungkapkan dalam dir; Manusia (D,
ILET Fanciselle al plano, 1892) '
L_ nda-benda sederhana (144, X
1881); suasana (Moulin dela Galegze, 157+ Manyg pole
perbeda misalnya dengan pelykis Spany 0 Affand e,
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membiarkan !ulliisunn}r;; menumukkan ¢, ke
Jukisannya. Baginya _I'i"ilﬂfmpurman tubuh yang
Jimones; La Nieta de !ﬂ. {rini) men;
kemanusiaan sebagai keindahy

TG I‘l'fh[l"}m.‘i
ordobq i tak
Tutan d; Wajah

: _ elok (N
adi medium untyl

n, ktMaﬂusimn 58

aranjas ¥
mengungkapkan
bagai bk Cinta,
kupfnuh:mn}'a sendir: 13
tu sendip. Berbed, dengan
mero de Torres. kepenuhan

Setiap lukisan memang mem;lik;
harus dibaca dan dinikmati Jeva: lukisan

kepenuhan karya-karya Renoir dan Ro
karya-karya Affandi ditemukap Justru dalam SeMangatnya unpyk
mengelupas bentuk-bentuk vy menemukan pusar-pysy
pertarungan. Tema orang naik kyd, (Laki-laki dgn Kudanya, 1959)
Affandi dan tema naik kuda karya Renoir \Cavalcata nel Bois de
Boulogne, 1873), misaln Ya, menunjukkan perbedaan yang jelas,
menunjukkan perbedaan obsesi kedua pelukis besar ini. Hal yang
sama juga tampak pada tema tentang badai. Membandingkan tema
badai karya Affandi (Badai di Bai; » 1959) dan karya (Il coplo di vento,
1873) semakin memperjelas bahwa Affandi mengutamakan gejolak
kemanusiaan sebagaimana ia pantulkan dalam alam. Alam menjadi
bahasa untuk mengungkapkan kemanusiaan yang selalu resah, selallu
mencari bentuk yang baru. Dalam hal ini Badi d: Rali A | fandilebih
mirip dengan Slae Shi (1839) karya pelukis Inggris Joseph Turner,
yang melukiskan sebuah kapal yang dikocok-kocok oleh gelombang
simodra yang bengis. Hidup sebagai Dasein mendapat Immi‘:}:
sebuah kapal yang sudah selalu berada di samodra; manusia ada
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melukis. Kematian berarti tidak puny, wakey 1o .. :
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seromantis dengan ungkapan hidup, adal,}, Menyj, | mencapai “forma konvensional® Dilib g unkan tidak

7 Kyl : "OYATIaS: obyek
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adalah orang yang ingin pulang sekalipun di, e e
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ilah Prioritas
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punya rumah. Rumahnya adalah STYA-INIs-paelaro 1y Affandi. Yang ia pe ntingkan adalah variasi dap kedalaman ,w”_:
; . dalam mﬁﬂﬂhld”'l"-ﬁﬂ E.UJ'-IJ-:'I-;_.',L'|.1]J Li.f.“:‘n.lnl.l"i.l.h.lu:ll lewar :
Penghayatan kemanusiaan sel

LeIa, ]':.1-]_',1.11.L|L

YABAL peryyr. melukis Affandi barangkali ibarar gerak-gerik tarian
: secara sepintas terkesan statis dan monoton
tarian karya kareografer kontemporer,

menghendaki cara penghayatan wakru lebih <
daripada periodik. Kemanusiaan dalam Iy

primf” yang

sdak sepery perak perak

“DAga titikyinl 1,

Kisan Atf

1dng
Iampak pada saat forma mulai retak, ekor AYAM Jago nievrad b Berkaitan dungmmmapmm-dui, musalnya, Affandi vidak
terapung miring di pucuk ombak, seorang anak kecil her bosan-bosannya melukis dirinya Yang - menurut standar para
Pfﬂggﬂng dEﬂgiﬂ sorot mata mencicil. se« rang gadis menge futc::grafer f{::m rnndll'll - t_tl}l.nj;,kin :t{t*nﬂ};rrikan[ Mengapa Affandi
e menggenggam kuping. Wakeu sebagai ekstensi line begitu obsesif melukis dirinya sendiri? Apakah 1a sedang hendak

) . X : B mempersiapkan “sejarah” hidupnya lewat lukisan? Apakah ia sedang
d1pe. ﬂ;‘hlkﬂﬂ L’tgli;;au p:l img ’l:ld.'lk - hukﬂzmuﬁ]—i"mj;l .4.. .1.. .l mengﬂltkﬂ Pmrﬂ.diri untuk dibi.lpkilﬂ w'l'.l:lg.h ulu]mu-,:.r.ﬂi'ﬂ'pq-l:':
Pﬂ -Kﬂn‘!ﬂ‘h‘ E0S1 linear justru membutunkan Keajegan |

b&m orang-orang besar jaman ':t!k;ir;ltlg.:' Affands “terpaksa” melukis
“Demikianlah lewat lukisan-lukisannva Affandi menunt difinya sendiri karena a tidak berhasil mendapatkan obyek yang
R

ns1 waktu yang tidak harus berkembang secara riimis, = cocok untuk menuangkan ilhamnya. Ilham ity harus segera

connected melainkan ]USI:]"I.:I poliritmis, disconnected I_'h'“" ditumgkan. karena - kalau tidak - kesegarannya 15‘-*:5}““_}'1!‘-
e '” b I ! etk titik kreatif d&rt?dj-" reLkE Dcnukzm]zh diriﬂ}'ﬂ mtmpﬂtaﬂ ﬂh}rth yang ],:uahr]gnltr.m bagnya

y {yms . ol e '1 12 sedang menjajag
eniodik. Horison temporalitasnya lebih bersifat kedalamai & Dari arah lain juga dapat d“ﬂf‘ﬁ{f’_““‘h“h,“:‘ g -3:1-1]le:r:‘.n=1u'~iliﬁ
. Disebut kreatif, karena setiap ti B°
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sebagai pertarungan. [a tidak sedang men

ang satu dengan yang lain secara kronologis (¢ Vapq,
dapar dilakukan oleh kritikus karya-kary, a Ef&m:{ _1 fay
hendak dijejerkan, justru harus ditempatkap, dainn:J' Mepy ik

discormected.

Cara melihat potret-diri di atas dapay s
1 palk,:

j‘:ll'::-.]_]-{_dn 1.: :

mengamati lebih jeli sebuah karya Affandi, 4; Mangj, . iy
tiga wajahnya dalam satu kanvas. Lukisan iy btrju.lj:ﬂ Mgy r
Batinku atau Three Mood of Me (1966). T; i Tig, Shag,
dimaksudkan untuk melukiskan periode hidupnys wpﬂ‘ “1L h Iny g

; - . . % lhu; i
biografi. Dalam skala yang lebih kecil say, endug, H-a:, by
melukiskan satu cakupan pengalaman krearif yane lhf]ti.ar_-q.; :
suasana batin. Bentuknya relatif sama. Yang bc:rhedhn ad al.;;qu.”_:";"
Laune-nya dan ekspresi yang ditimbulkan oleh hel, ffdu::i;
lengkung. Lukisan ini semacam tiga “metamorfose” hagip 51r:
stro. Dengan agak serampangan saya menyejajarkan ini dengyy,.
dimensi manusia Heideggeerian: state of Mind, understand; _\, “_
tation, dan discourse. Tiga Suasana Batinku adalah reprec,
keinginan Affandi untuk melukiskan hidup apa adanya Nig..
tidak bisa. Apa adanya sudah meliputi negativitas.

Wajah pertama melukiskan sebuah sosok yang dipenyt
dﬂﬂgﬂn-energi bahkan sampai-sampai memberikan I-:uﬁ.a.n SiLdsdni |
gemetar. Warna biru (yang tergores di mulutnya) dan 5"-”“";‘
dominan memperkuat kesan menegangkan. il i
menggambarkan sosok yang sedang terbakar oleh suit: K

h. Bahkan merah padam. Lidah menjulur keluar.FSe_per:- 5:
g yang baru saja bertarung dengan babi hutan di nmva: L;;-;
 suasana resah, tapi pasrah. Kontras dengan g PE; i“:w |

' n@ ]] ,._T :_mh.m'[‘ﬁﬂﬂ suasana yang sama sekalt T

B Rotmh ook oo verkelceh kekeh, oy P

Sil=iees :,!E]-Ir_l‘;_'l i

_wrajah di kanannya. la adalah, ..

wlin Orane BEE.
wakan dlrlnj.-'a, mengagin & 'i.:l.hdh?,a'r”

BN & sadan
1 dirinyy Kalay g

rka

menertd
dimaksudkﬂn uﬂ'FUk I'I'I.Eﬂgg:;mh:l

krf'ﬂi{‘ susﬂkl kftiga tampak ceria kare 03 13 sudy
manuangkzm insight- ak?n _k‘fm*"““iﬂmny; iy
memans trulah yang menjadi cita-cita Affand; setiap jay
[a merasd bahagia kalau hari itu sudah dapar melukis

IIr';“f"-l 1M
tkan sa

n berhasi)
namis. Dan
n1 ﬁf'i.l.ap Irla'r.l_

dt'ﬂg:m baik.
Tiga macam suasana batin ini rupany, juga dapar dipal
: , i fidl

antuk memahami kar}'a-ka_rya Affandi pada umumnya dan, secarg
kh“ﬂm' unluk memaham1 masalah yang berhu'bunﬁ:m dn:T'LE.in
:Empﬂ'ﬂlit“ﬁ' Saya tak h{:m}ﬂkwd melakukan teoritisas tentang
lukisan Affandi. Hanya saja, Three Mood of Me memuar ey
dan jelas tentang suasana-suasana batin Affandi dengan :irlk'_;u.m}-a
masing-masing, terutama diungkapkan lewat ekspresi w ajah dan
dukungan warna yang berbeda-beda. Perbedaannya memang ridak
digariskan secara jelas. Bahkan, kalau dibandingkan dengan karva-
karyanya yang lain, Three Mood of Me merupakan satu-satumyakarya
di mana goresan garis terasa sangat lemah. Fungsi goresan garis
digantikan dengan penggunaan warna yang kontras vang
memberikan efek yang dahsyat. Penggunaan warna lebih dekat
dengan yang dipakai oleh para impresionis da..—ipad:. eksp i-;'_“i..'.-i}l".:*.*:l.
Kalau harus diungkapkan dalam kata-kat, tiga suasana batin in
masing-masing saya namakan: pengalaman agon, gh_'w.ﬂga.'l aman eksash
dan pengalaman joy. Dalam kategon All andi, d:illnr. a—?«
pengalaman inilah kemanusiaan yang dilﬂ:lﬂ'-'lﬂ E‘L“*E‘L“:q‘{‘l*:
s, i, Masiog g e
masiﬂg-masing memiliki saatpy'a EEnde rl:xeugr::i hll b:l Y bt
menuntaskan satiap suasana “Sff_’lﬁh'“h. Hﬁm;_“mmr Jdatenags,
Nyara atau real, menurut Affandi, EEII'JIU 0 ﬂ L - diiebatin
pertarungan. Jadi realisme Affandi lebih termuu P4

daripada realisme bentuk.

2
Rﬂmﬁ,WLm;iWﬁ
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Dalam pengalaman agonj et
penpalamian rertelon” secary dahsyar da, Me ey Saka,
seekor ayam jago petarung yang sedan ENye

i menghimpun seluruh kekuatan. Arg,,
sedang bermobil menuju Bali untuk
ekseasi, orang merasakan dirinya sedang ter}, k 1980 &
kulit tersengar, terkelupas, tak tahan e aXar, ;. i

membara. Rambut-rambut kepala seq AL dlg denyy, Pl J_u:_,- .
kepala. Kedirian luluh, lumat, mencar;. €ndak ye, . * sy,

B 1'?I'H:‘I!‘..=!.T_.-j f‘i:ﬂi e
o - 1 T i
PETI] ﬁf_'l_.;'_l:lk 1_-,].

elukis 4; S";na r-;:if fapg,

v

. Chae | 1
Can hf-'l it '-l'.-,_r-_-_r
[a pun tak kuasa mengontrol lidahn Wk yanorp.,

¥a: menjyly, ]'it‘]u;; b IEDg

ang yang menderita penyakit dahaga; aray Sl " Seper:
baru yang mampu menvyalurkan . gkin i,

= |
ran P"l”il'i Yano ¥

menggebu. Tubuh yang lemah menjad; uat; dan ryh
menggelepar. Ttulah pengalaman ekstasi A f."a B
pengalaman akan formlessness, krisis benyk sei;za: 7 5
tenggelamnya orang dalam kekuaran, gadr sebagaj J:,;F”“
orang-orang besar baik di Getsemani mau pun & s
Pengalaman ini diikuti dengan pengalaman joy, di man, Orang
terkekeh-kekeh dengan penuh rasa bangga. Sesuatu yang Desarel
terjadi. Orang merasa menjadi 500 novus, manusia baru. Is 40 ‘
baru saja keluar dari Tobong Gamping. Trulah pengalaman Affard
tentang saat.

Dengan memperhatikan 7hree Mood of Me di atas, kar
ya potret-diri Affandi memang merupakan dermaga kemi

(3

Uh yapa L

b Kby

a™

|
] Hak
H 3':]-1.[-; :.i_-l

e 1 I ey il |gﬂ an-goresan ba_ru, lukJ]UL*‘f“*
h ia bergumul dengan dunia di sekitarnya. Kita jv¢*

akan yang sebaliknya: dengan melukis ﬂhl"‘?k'ﬂh}?i;
rnya Affandi ingin melihat goresan-goresan baru; luk+

‘baru yang ditimbulkan oleh sang maestro itu sendiri. Mansit” |

i f.ulll'l.".i

ndi terus-menerus kembali. Akan tetapi ia bukanlah nﬂ.eﬂa'FlI"_‘:“' |
€l-diri yang statis, monoton. Setiap kali melukis dirinya s |

any® ST kemanusiaan yang dinamjs entah
otret dirt maulpun obyek di sekitarny, ‘..E
eriode rerakhir, bukanlah Se0rang ff;‘,-q.-];_ il
abyek sebagaimana adanya, ia tidalk ‘r:.da.rg I-*:|r'11-. g melukis
fl{fﬂ)’"ﬂ” []9&3]., Affandi m':ﬂ-.‘.':'nuhminnm:;id‘l:-FL=1].r_.J._JJ.1.111*..'hJ'__.I-],ﬂ!_I
{1935}, 2 Sk Bt :lpi yang hidur_,. ] AN Oamp g

JA e
I E

i d::.ua.r:s-,'itar. dalam
and; '.-ih-.:ﬁmm- mad
¥i Pada

tidaly sedy g

Y terus be rkabar
Eahlkan da!am ].:’Eb“”?‘i lukisanny, yang ber ;
goresan wajah Affandi tersirat di sana dengan gy
Buken hanya wajah, melinkan jugs dan ceyrpmns o)
perkembangan Laune Affandi. Dalam Wini;. ’: ™ Lg
misalny3, kita menemukan sosok wanita dalam Laune : f .nh'
bayangan wajah Affandi \yang hanya rampak :'.17:'.;: .L,.
mienjadifacar bﬁhkm.-lg dm%ﬂ_ﬂ warna kehijauhijauan :1L ;-.-;aa Hal
yang sdma, namun Fﬁtﬁg:l.n efek yang jauh lebih kq Va, juga '.:-.m-_-.J]:-_
pada Wanita Telanjang yang dilukis pada tahun 1966, Mata warics
(sayatidak tahu siapa modelnya, mungkin istrinya) sebelah kanan
itu mengingatkan kita pada mata vang menjadi ciri khas waiah
potret-dini sang maestro. Di sini pengalaman agoni, ekstasi dan joy
mengambil medium yang lan, yartu medium sosok wanita telani :
vang terkapar. Kedua kakinya yang menjulur sambil dibumpitkan -
dipekuar dengan efek warna gelap - mengingatkan kita pada ekspresi
bibir Affandi dalam Three Mood of Me atau gerak kaki dari salah

seekor jago dalam Adu Jago (1966). Sementara tangan kirt lungla
yang melingkar di kepala memberikan efek ketidakberdayaan Galam

1 -
1L LTl

e

pertarungan. Kemiripan antara potret-din seorang maestro dengen
kﬂi}’ﬂ. yang dihasilkan mengingatkan kata pada p.ilu‘.a .'- ‘JM Lisa b..;"‘-.r\
pelukis genius Renaissance. I eonardo da Vina. Kalau kita amati secard
cermat antara Mona Lisa dan potretdin Le a2
menemukan sosok Leonardo da Vinc dalam wajah pere m;:-}.m.
Serupa juga tampak dalam Rafaela karya Romero de Torres.

anardo, kita jugd

Hal
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Kalau kita kembali pada perso

Affandi berarti kegiatan Pe€nguraiy

deformalisasi bentuk kedalam

linear menjadi saat-saar atomilk . Pertan =!-lmn.]5: Pen

gd) Jr soal deformalisasi, bary kemudian kaitap, d-‘: akap, diby ",
masalah temporalitas. Deformalisas; bentyl 4 ;ﬁ_fﬂrm““ﬁax, ﬂf'*?.

kiranya memiliki tujuan ganda. Perzzy, . ;_dm ly “"'m}-l :

mengurai forma simbo] ke dalam garis_g,.;riq v'maky,:ud il::‘.; .:I,"“

forma yang memilik; potensi dinam;. s ]; 1_,-]{.;_” r ¢ | 5:;'_.

sudah tidak lagi menghadirkan gerak kemany. P Wakiyy, Y

penting daripada yang pertama, A ffan

alan tempurq“l‘l
-, Wakn, ed 5

Baris-parie dingpy; Alay, 1N

1

oy
& &
=

AMie o X
d4i L. Kedyy, . 5%,
kemanusiaan yang dinamjs dengan j""!“:::if::\:::ﬁ}fjr. . gq
garis-garis turse%l ut, fadi semacam maksimaljsas; e ;1:1 iley,
forma barr._l. Ini memang suary penjelasan Yang sangy, i‘; e
Akan tetapt yang hendak saya tonjolkan adalah |, albia b ‘F{a
melukis berarti men gembalikan lag; garis-garis dinamy;c dm«li .Ll
bentuk yang mengikart, yang cenderung tiranjs. Meluki Iw;'::.
mengurai garis-garis dinamis dari genggaman bentuk, Dy, ary,
karya Affandi hal ity tampak sangar nyata. Lukisan-lukis,...
penuh dengan bOresan-goresan garis yang - secara s-t-pjnmskm:;
ditarik dari pusat-pusat konflik, dari episentri untuk menciptaks
konflik dan epesentri baru. Melukis berart memaksimalisasi efe;
dinamis dengan jalan meminimalisasi efek statis yang diberikan oleh
forma,
Inilah yang mengesankan lukisann ya - seperti kebanyakus
‘orang menilainya - anarkis. Dalam arti tertentu memang oen
Lukisannya adalah semacam ungkapan pemberontakan, Tﬂ{’ff hoss
l.ihat,mmlnya, wajah [buku (1967) yang tampak dinamis nm'urI
juga kacau dan mengerikan, dan bandingkan dengan Ibuku (1%

ang - menurut Affandi - dilukis secara realis. Bagi Affa._ndis ]”f J
: 1 El'lﬂlﬂmwkm untuk men]adl medium kemanusiaan s¢0%

Sy E-a'q Kaly o Yaul's
leh karena iy ;. S Weng o
ﬂaruﬂﬂm'u el Karena ity 4 emilih poe
Pv.b;ll'l'}’:kﬂ'ﬂ orang ]F.:ll.':l'i.:l['l. m-:::i.kjpun ! H:'IJH ; Sehery;
z" nggApnya sebagal medium P“‘h["[!.l"rl-m[ i ut,{h Sty
[ ! : : - unyk
fek gerak sedahsyat mungldin, Al LD g 1.
f 3 ; L LURL W a 'l' i _1' .
forma lenyap dalam kar}:"k-‘r}'ﬂ Affand;, Ur:{- ooy
embutuhkan waktu untuk melihar “f;
m

rsembun}"i: di balik Suasang k“kﬂ‘ﬂluan -
r"; 67). Yang ditonjolkan bukan s
gluendukung forma itu. j_r"'l‘in:aip vl
kekuatan rasio }'E“E.‘bff-‘-l.fm “mengharys
kini berubah menjadi gerak, dinam
kekuatan lain. Gerak yang memaksim

2" rek e, :
e i yang
U imisalnyes '
Yamelainkan oy
Pdak lag; £,
_ kan de Mikian®, pry nsIp ity
ka, dari saty kel
alisasikan kekuaran
Dimanakah hubungan antar, deformalisasi heny
masalah temporalitas? Saya melihar adanya kemungkinan untuk
membuka analogi antara keduanya, Kalay wakm sebagai eksistensi
linear kita analogikan dengan forma dan saat kita analogikan
dengan garis, maka dapatlah

dikatakan bahws melukis berar
meluluhkan wakru dengm] jalan men

BUralnya menjadi saat-saa yang
krearif dan dinamis. Itu akan tercapai ketika orang menemukan
cara baru untuk mengatur garis-garis yang bisa menimbulkan efek
gerak (Salvador Dali adalah seorang kampion dalam hal ini), Akan
tetapi di sini harus diperhatikan bahwa ‘saat’ jangan di analogikan
dengan ‘titik’ sebagai satuan terkecil dari “garis.’ Sebab kalau
demikian, kita masih berfikir dalam kerangka ganis lurus ".t,t‘um?"kr'u
sebagai ekstensi linear, Kalau demikian, m::lull:jf;udnk lebih #rlgjdi
menghadirkan garis atau forma atau wakmu lmn.jn; :‘:IElII:LIS t:; ﬂl
lebih daripada memerikan suatu model ideal. Persis atuflah;; TgSérﬁp
dimaui oleh Affandi. (Inilah risiko orang mem akal JEI -Db..s m-m 2
analogi mengandung unsur yang hendak dikatakan sexalige

yang tidak hendak dikatakan).

uk dengay
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Analogs semacam iny Loty
=4 | Ty

= i
merupakan pendukung paling dor. a0 ta
secara pr”m.f;h_ secara linear Dag e 1 1T
cenderung mengabarkan waky . i wal . [ T—— |
E B4l Laay : i i *hat i Vat rang e -
waktu "-‘-"'!'-lj.;dll"j'li'.n':,',; JII:!'..: .l‘..'.'..: f ; IL-L,-.] sy, bewat panda; i :
goresan gans lengkung justruy wee. oo, , . herucap “usia sudah senis .
Lt ' ‘r :I F . x k |
sekaligus mencari forma baru_ I . i._;-hrr"-,l-.,,]'ur; PR ——
= 13 d U SLLA N
g.;rl'nf:-r'rwarn_u]_.n:”_““ lorma. Presid hfrgjhn ICMIpNY flavu? S;. i
MLEET] SO il _ 1 . i
Affandi karena lukisan-lubisan it karn,, : menghanyutkan diri dalam ary, o
i1l ...r-.';;_I x ' !_Hr” 'IE 1 I 6Ly . ,
]IJ"“"-”J]I'I- sCjar 'if-i-”- "[|'all...li .:'l.i'- - LT " : I_‘o;'.‘l.nr'ﬂ I CIniRaniah diy e kek oy
. | I ; AKan tetap; A i, farma menijadi mediun ‘ 1 '
menyebut lukisannya WOARAI “Ccrazs - s | Dal T .
kerohan Ind - ' e 4 n : emporalitas alam lukisan.]yl
an indonewa’, Barangkali kar kkan pertarus —
f !. PyFestdl M A i i r!...rulj:llu an lr-l".__]_ MY ar I
‘N ’ 3 | N mend
L# ) 8 hi‘li Lrina [r.l.ll-lj.lh. '."H' .r...'lr'_ 1|....1'_ i r"]h;“ atau UWCApAn-u -I ar ang d . AT gt ,
mengudar forma, mungkin hanya terra: kebertububaniya, mekawan temm fika
F‘.J"Ihl;']t]hl‘l"’]ll#i [“.iJk !!Il'ilﬁ.ll.d.jl' 2 ) i ¥ H:F. L"_r--i‘_rlll:‘.;_. T |'Ilu ok . i
¢ pada " i
dinans Prinsip gerak ini tidak harva darmes . yyam yang berias
L5 o e Sa 31 b m k.-lf'-..-.""'-‘-"" O a
S, namun di mana-mana: baik pada 1t A, 0y Py
y . = . .:.j..l:'l: NITA CAlSIrEar tar :

S H"ﬂhﬂ}. maupun pada Arak-anak £ "8 METTUNUT tubul 3 ! = " | g
{:HI{‘H*;HITJIH'J .I”l'!'fmﬂ'ﬁﬁ:rl” Ll‘-*!'-'h'_n l'l.lnl-l-ll.- N 00, ImaL :t.re‘,FJ-lJn” ETTAK Ken _, . ,:,; ALEEL | L )

dl Hr'ujir.'l'r{l”.??], bark PJdJ.‘LIIHj.J_;L'.'-, maupun pa ! - |
baik pada Ke Bali Bekers (1986) maupun pads Par,

: e pun pada Parnts 4 b,

(1966) dan Panta Carmed (1958); baik pada Jbs Marah (1 Bag Affandi, maual
menakutkan maupun pada Wanita Telanjany (195 kekuatan i sendini danipada schaga pes '
menggairahkan. Demikianlah A ffand; udak terikar petunjuk saar kreatsf daripada petunjuk wkty periodik |

forma atau tema. Lukis-;um}’.l justru hendak men R i skotiaae memancar. Cabayanya barat aak p

) MHM forma yang terlalu mLku}‘t dan efek formaty pa yang meluncur darn i;‘;u::r!-: a: ver I3 mer ghujam untuk n

- AT, }l'ans tﬂrlupiklin. MSAran-sasaran yang diterpanyva, tida K Kanan atau Ke Kiritap b

: E d-lill.ﬂ'l Afflﬂdl'ﬁl‘fl-l'l-ll". '~.I'rJ’.I.lr. | "l..r; perpal meiukls matanar

mmmpuh untuk mtnﬁh"""{”k'u: tempar=s dll Pag1 hari atau di senja hari. Matahan selalu i hadirkan sebaga

b tubuh manusia itu sendiri. [a bukan hanva bis =7 SIAng, saat sekarang. Matahari tidak ia jadikan sebaga petunjuk nari

e wm‘“l“ﬁirbagumnﬁm pEmpaE wﬂ?’ﬁl] atau tadi (matahan senja). Matahan bagynya adaial
g dibayati. Lewat rasa lelah dan kantuk rubuh seolah simbol tenaga daripada perunjuk wakiu

lhl:'F'.I!I.r-I-“.HJ-". LA Euik

iu'..l"--l-'h"rlkJI' [rdild K Y
o L] fuali W K 1 1l 3
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Dalam Mernara Eiffel, misalny,, keperl i
menara di Paris itu ia jejerkan dengan =
angkuh pula. Dua kekuatan yang sedang salip, Yang |
ada yang kalah dan menang. Menara ‘E-fﬁ;?e" i ‘Efb'@n-lruh %
adalah mood lain dari perjumpaan dya jago AUahg,. By
menjalu, Dalam lukisan ini marahari tidak i3

d
atﬂhﬂ]'i G_r; {‘qﬂ%k

tidy
}'rﬂ.l'-lﬂ ]1{'!1[] d:l‘ i

; o
" N - - . X ,]_I'“ =y ".;"a :
matahari di senja hari - yang pasti bisa miemberik, Potkan o
estetis vang luar biasa romantis - namun mar I efe) i

. : a hayy ., Uiy
melepaskan jalu-jalu cahayanya, yang senantiqe, . * “$%¢ng. ¢
nl:_'ncgril ; I

3 - r . hq_ u
Matahari sebagai siang, matahari sebagai . "h'.l.rJJ;;::ll
= LL'E.[ID-

tampak d::.lam #dmmfﬁ Biru (1982). Biru? Mengap, ;.. . %
yang sama juga dipakai dalam salah satu wajah Affy g trd . *
Mood of Me) yang sedang dalam keadaan agoni. wmnulida]an-. Thy
di mulutnya. Irulah rupanya warna simbol kekuaran ( 'mﬁtuf?c._rn
dalam k_arya-karya Affath. Warna yang juga "Hrndu,:sm
matahari dalam Menara Eiffel. Dalam Matzbari Bir, dﬁl_-__.r..-:.
meng:unbi_l tanaman padi sebagai sasaran cahaya m“ﬂ”rﬂz
sanapun kita melihat sebuah kehadiran yang krearif, kehad It
yang mencipta: sebuah kehadiran sebagai efek interaksi ANtara
dan matahari. Kekuatan matahari tidak hanya tampak ¢,
bentuknya yang bulat dan membiru melainkan juga dalam tangl;
tangkai padi yang menunduk dengan bulir-bulir yang penub. War
kuning yang mendominasi Matabari Biru juga memberikan el
lain, yaitu efek joy yang terpancar pada bulir-bulir padi. Demikinl
tema matahari dalam karya Affandi dipakai lebih sebagai medus

untuk mengungkapkan kekuatan dahsyat daripada sebaga petunp
waktu. Lebih daripada itu tema matahari kadaﬂg-kadﬂng |ug:=l:.:
kaitkan dengan pengalaman joy sebagal hasil dari terpaan Hh.a'“
matahari yang kreatif. Pengalaman semacam ini tam

lukisan-lukisannya yang bertema bunga matahari.

'{-Hf-l'?i'l:
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pak juga 04

Dalam Hilr]g::,-'l-:i',_;m,ﬁu_,_l (1964 S e G e o
Ciang: ‘-ﬁ-'r:n_rn:l_kuniug (seperti war s
dominasinya. Ia adalah i il kg
me n:“-lbli’“%ika“ cahaya ke dalam, 2'-.' .Inr';.:f..lj:*l a
uga terma bungz matahar yang 11, i -'w.--*::;?i AKan e,
wrarna suram, Warna agon, Warna va Sullang

:I-di.ii'-lh bunga matahari JSang !it'd-l:'l'ﬂ Tenyers:

‘matahari P energi eqery
Dari tema matahari di atas dapar ditafsidean 1

meuggﬂﬂ'*h‘m matahar: lebih sebagai simbal 2 |

Ha g
= R .
ng;

men

ng bal
BV i

Pft_uﬂlluk “r-fﬂ.;u!,, Dalam refleksi kira -.Euu-gt.:w:u_ﬂkh- =
mempuinyal artt yang sangat mendalam, Kehadiran m u 2t
Jirempatkan dalam perputaran hari \PAgL, stang, I—-
<eterusnya) melainkan dalam perputaran muncul dan 1 ~
kekuatan, dalam pergulatan dan munculnya gejals -l.:h"J-_':
sebagai pertarungan. Pepatah Latin bilang: tuctor et emer o0 (den L
bergulat saya muncul). Apaartinya berada & siang hari tapi tidak
melihat matahari? Apa artinya kena terpa cihaya marahar ue:
tidak mengelupaskan kulit kiva? Ya, Affandi velah meu:_r.".-;c-':'.-:;r-,
terpaan matahari daripada perjalanan dan orbitnya. Pendulum
matahari sebagai simbol siklus waktu ta geser menjadi simbol siklus

suasana batin atau mood.

Kesadaran orang terhadap waktu yang dapat diukur dengan
jam, hari, tahun, dan seseterusnya memang tidak sepenufinya
membantu manusia untuk menghayati waktu. Seandainya - 103
pengandaian tolol dan gila namun berguna dem suctor et emergol -
kesadaran manusia akan waktu sebagai periode lenyap, ukuran
apakah yang akan dipakai untuk mengenal manusia, ?'373“:;:;;
bangsa, sejarah, dan sebagainya? Eagaimm’-}kﬂh W *‘Fﬂ: ?:.ll.{rkm'a
kita bersama kalau diukur dengan semangat Three Mood of € EEE
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